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IMPLEMENTATION OF GREEN ACTION AND GREEN FOOD IN
INCREASING GREEN CONSUMERS AT LUMBUNG RESTAURANTS
AT ASTON INN MATARAM HOTEL

Reza Kurniawan Abka

NIM: 2115854045

ABSTRACT

Restaurants have become a necessity but not all restaurants have
implemented green practices. One of the restaurants that has been implemented is
the Lumbung Hotel Aston Inn Mataram Restaurant. The application of green
practice needs to be done in restaurants. This study aims to determine the
Implementation of Green Action and Green Food in improving Green Consumers
at the Lumbung Restaurant at the Aston Inn Mataram Hotel. This study used the
Qualitative Descriptive method with interview observation and documentation.
The results of the study found that in the Aston Inn Mataram Hotel Restaurant,
90% have implemented green practices and 10% have not been implemented. So
that the implementation that has not been carried out can be a concern for the
restaurant manager of the Aston Inn Matarm Hotel.

Keywords : Implementation of Green Action & Green Food, Green Consumer,
Restaurant, Restaurant Lumbung Hotel Aston Inn Mataram
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IMPLEMENTASI GREEN ACTION DAN GREEN FOOD DALAM
MENINGKATKAN GREEN CONSUMER PADA RESTORAN LUMBUNG
DI HOTEL ASTON INN MATARAM

Reza Kurniawan Abka

NIM: 2115854045

ABSTRAK

Restoran sudah menjadi kebutuhan namun tidak semua restoran sudah
menerapkan green practice. Salah satu restoran yang sudah menerapkan adalah
Restoran Lumbung Hotel Aston Inn Mataram. Penerapan green practice perlu
dilakukan di restoran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi
Green Action dan Green Food dalam meningkatkan Green Consumer pada
Restoran Lumbung di Hotel Aston Inn Mataram. Penelitian ini menggunakan
metode Deskriptip Kualitatif dengan observasi wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian ditemukan bahwa di Restoran Hotel Aston Inn Mataram 90%
telah menerapkan green practice dan 10% belum terimplementasi. Sehingga
penerapan yang belum dilakukan bisa menjadi perhatian untuk pengelola restoran
Hotel Aston Inn Matarm.

Kata Kunci : Implementasi Green Action & Green Food, Green Consumer,
Restoran, Restoran Lumbung Hotel Aston Inn Mataram
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan sektor yang ikut berperan penting dalam usaha
peningkatan pendapatan. Indonesia merupakan negara yang memiliki keindahan
alam dan keanekaragaman budaya, sehingga perlu adanya peningkatan sektor
pariwisata. Hal ini dikarenakan pariwisata merupakan sektor yang dianggap
menguntungkan dan sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai salah satu
aset yang di gunakan sebagai sumber yang menghasilkan bagi Bangsa dan
Negara. Pariwisata berasal dari dua kata, yakni Pari dan Wisata. Pari dapat
diartikan sebagai banyak, berkali-kali, berputar-putar atau lengkap. Sedangkan
wisata dapat diartikan sebagai perjalanan atau bepergian yang dalam hal ini
sinonim dengan kata “travel” dalam bahasa Inggris. Atas dasar itu, maka kata
”Pariwisata” dapat diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau
berputar-putar dari suatu tempat ke tempat yang lain, yang dalam bahasa Inggris
disebut dengan “tour” (Yoeti, 1991). Sedangkan menurut RG. Soekadijo (1997:8),
Pariwisata ialah segala kegiatan dalam masyarakat yang berhubungan dengan
wisatawan (Maryettil, Mahoni2, 2019).

Industri pariwisata khususnya melalui perhotelan memegang peranan
penting dalam menekan laju pemanasan global dari meningkatnya emisi karbon
pada umumnya melalui pemakaian lahan, energi, air, dan udara yang
dihasilkannya. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dari sektor

bangunan hotel, yang pertumbuhannya juga meningkat dari waktu ke waktu. Jika



gerakan “Green Hotel” ini dapat dijalankan, maka akan meningkatkan kualitas di
sektor pariwisata ini. Menciptakan bangunan hotel yang ramah lingkungan
“Green Hotel”, tidak saja tergantung kepada kondisi bangunannya saja, melainkan
yang tidak kalah penting adalah komitmen pelaksana serta sistem menajemen
hotel yang bersangkutan.(Kementrian Pariwisata, 2016)

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang memiliki ribuan pulau dengan
kekayaan melimpah serta mempunyai keanekaragaman budaya. Salah satu potensi
yang dimiliki bangsa Indonesia adalah pariwisata dimana Indonesia sangat
diperhitungkan didalam Pariwisata Internasional. Salah satu provinsi di Indonesia
yang memiliki potensi kepariwisataan yang besar adalah Pulau Lombok. Pulau
Lombok memiliki kekayaan alam, seni, budaya dan adat istiadat yang sampai saat
ini pariwisata masih menjadi andalan bagi Pulau Lombok. Dapat dilihat dengan
banyaknya wisatawan lokal dan mancanegara yang berkunjung ke Lombok, baik
menghabiskan waktu libur maupun untuk keperluan bisnis. Keindahan panorama
alam Pulau Lombok dan keanekaragaman adat istiadat merupakan daya tarik bagi
wisatawan untuk menjadikan Pulau Lombok sebagai tujuan wisata. Sebagai salah
satu daerah tujuan wisata, tentunya pulau Lombok memiliki fasilitas penunjang
pariwisata yang salah satunya adalah hotel dan restoran.

Perkembangan industri pariwisata di Indonesia beberapa tahun lalu
sebelum terjadinya pandemi Covid 19 bisa dibilang sangat pesat dan signifikan,
sehingga diperlukan beberapa langkah yang strategis dalam memulihkan sektor
pariwisata tersebut. Banyak industri pariwisata yang tutup dan tidak bertahan

dikarenakan oleh pandemi Covid 19, kondisi perkembangan ekonomi tidak stabil



termasuk berdampak pada sektor pariwsata dan perhotelan yang ada di Lombok.
Adapun langkah yang ditempuh pemerintah melalui Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) adalah memperbaiki penawaran dan
permintaan dengan enam langkah di sektor pariwisata dan ekonomi kreatif, di
antaranya sebagai berikut: 1). Mempersiapkan destinasi wisata. 2). Membangun
infrastruktur konektivitas yang kompetitif dengan negara-negara lain. 3).
Implmentasi dan monitoring penerapan protokol CHSE di daerah. 4).
Menciptakan dan membangun daya tarik wisata. 5). Meninkatkan kualitas SDM
tenaga kerja ekonomi kreatif. 6). Meningkatkan kuantitas dan kualitas produk
ekonomi kreatif (Kementrian Pariwisata, 2016).

Saat ini, sektor pariwisata sedikit tersendat dengan kondisi lingkungan
yang tercemar dan hal ini berimbas langsung terhadap kerusakan lingkungan yang
berdampak global seperti Global Warming yang merupakan masalah dan
berpengaruh signifikan pada sektor pariwisata di Indonesia. Pada era milenial dan
globalisasi saat ini, masyarakat dunia menjadi lebih mudah mendapatkan
informasi mengenai kondisi lingkungan dan kerusakan lingkungan. Banyaknya
masalah yang terjadi pada sektor lingkungan yang disebabkan oleh pola hidup
(lifestyle) masyarakat menjadi topik yang ramai diperbincangkan. Pada salah satu
penelitian disebutkan bahwa masyarakat mulai menjadi lebih peduli tentang isu
lingkungan, seperti pemanasan global, kerusakan lapisan ozon, dan kerusakan
habitat lingkungan hidup. Banyak orang yang mulai menyadari bahwa keputusan

pembelian mereka berpengaruh langsung pada lingkungan hidup (Lee dkk., 2010).



Bersumber dari kondisi nasional dan global diatas maka hotel harus
menyiapkan strategi untuk mengantisipasi hal tersebut. Jika dilihat dari segi
fungsinya hotel merupakan fasilitas akomodasi yang menyediakan sarana
penginapan sekaligus pelayanan makanan dan minuman yang bersifat komersil.
Secara umum, kegiatan utama yang terjadi pada sebuah hotel adalah kegiatan
bermukim. Sehingga tuntutan ruangnya menyerupai pada rumah tinggal, seperti
ruang tidur, ruang makan dan kamar mandi. Karena bersifat komersil, hotel
dilengkapi dengan ruang-ruang fasilitas penunjang, seperti hall, lobbi, restoran,
kantor pengelola dan lain—lain. (Yoeti, 1991)

Untuk mengantisipasi Global warming dan kondisi pandemi covid 19, saat
ini beberapa hotel dilombok sudah mengimplementasikan apa yang disebut
dengan Green Practices dalam kegiatan operasionalnya sehari-hari termasuk hotel
Aston Inn Mataram yang merupakan lokus dari peneilitain ini. Lebih lanjut
(Schubert, 2008) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa Green Practices
adalah upaya kegiatan melestarikan dan menjaga lingkungan sekitaran, serta
berhubungan kuat dengan tiga upaya yang disebutkan oleh GRA yaitu: green
action, green food dan green donation. Dimana Green action adalah kegiatan
restoran yang bertujuan untuk melindungi lingkungan maupun komunitas
disekitarnya. Green food adalah penggunaan bahan-bahan yang berkelanjutan baik
itu bahan lokal maupun bahan organik yang dimana dalam prosesnya tidak ada
kegiatan yang memberikan dampak negatif pada lingkungan, dan sedangkan
green donation merupakan partisipasi atau kegiatan sebuah restoran dalam

komunitas menyumbangkan dana untuk isu lingkungan yang disebabkan oleh



kegiatan dari hotel tersebut secara umum. Hal ini diperkuat oleh pernyataan
(DiPietro & Gregory, 2013) dan (Tan & Yeap, 2012) yang menyatakan bahwa
saat ini belum banyak dilakukan penelitian atau riset pasar mengenai perilaku
konsumen terhadap green practices dan hanya ada beberapa penelitian yang
mengangkat tentang green practices di restoran dan bagaimana dampaknya
terhadap kepuasan konsumen. (Leonardo dkk., 2014)

Berdasarkan uraian diatas Green practices atau gerakan ramah lingkungan
merupakan salah satu inovasi yang dapat diterapkan sebagai solusi masalah
tersebut, secara umum dijabarkan melalui 3R vyaitu: reduce, reuse, recycle. Di
mana proses 3R ini sangat dibutuhkan karena merupakan acuan yang paling
mendasar oleh sustainable hospitality untuk menuai keberhasilan dalam prosesnya
(Desliana, Gaffar, 2013).

Di Nusa Tenggara Barat, khususnya di Lombok terdapat beberapa hotel
yang telah menerapkan restoran dengan konsep green practices untuk
kepentingan kelestarian lingkungan. Aston Inn Mataram, berlokasi tidak jauh dari
pusat pemerintahan dan gedung perkantoran lainnya di Mataram. Aston Inn
Mataram memiliki akses mudah ke banyak tempat wisata lokal, termasuk pantai
senggigi yang terkenal dan pantai kuta di Lombok tengah, serta kawasan
perbelanjaan terkenal di kota yang semuanya berada di dekat hotel, menjadikan
aston inn mataram tempat yang tepat untuk menjelajahi mataram.

Hotel Aston Inn Mataram telah mengimplementasikan CHSE terhadap
karyawannya sejak 2019, hal tersebut sesuai dengan langkah-langkah yang ada di

buku pedoman dan peraturan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.



Beberapa upaya Green practice yang sudah dilakukan atau upaya pencegahan
kerusakan lingkungan yang dilakukan oleh Hotel Aston Inn Mataram antara lain:
mengurangi penggunaan air botol atau plastik, menghemat energi listrik dan
menghemat pemakaian kertas berlebih, namun upaya tersebut belum secara
keseluruhan dilaksanakan seperti yang dikemukakan oleh (Schubert, 2008).

Green consumer dapat didefinisikan sebagai seseorang yang melakukan
pembelian dan dipengaruhi oleh kesadarannya sendiri terhadap masalah
lingkungan (Shrum dkk., 1995). Menurut (Herri & Putri, 2006) konsumen yang
cenderung mengkonsumsi produk ramah lingkungan disebut green consumer.
Semakin banyak konsumen yang menyadari akan pentingnya masalah lingkungan,
konsumen akan memiliki kesadaran untuk membeli produk dan layanan yang
ramah lingkungan. Dalam memenuhi permintaan yang meningkat akan produk
dan layanan yang ramah lingkungan, investor di semua industri menginvestasikan
upaya besar untuk mengembangkan dan mempromosikan barang ramah
lingkungan. Fokus pada ramah lingkungan telah mendesak industri restoran untuk
menyesuaikan layanan mereka juga untuk memenuhi perubahan harapan
konsumen. (Jeong & Jang, 2010)

Penerapan green practice sangat penting dilakukan oleh restoran untuk
mengurangi dampak kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh polusi udara,
limbah makanan dan minuman, limbah plastik dan limbah kimia. Hotel Aston Inn
telah berkomitmen untuk menerapkan peraturan yang sudah dikeluarkan oleh
Pemerintah Pusat dan daerah (Kementrian Pariwisata, 2016). Penerapan green

practice dapat memberikan manfaat tidak terwujud, seperti memuaskan psikologis



dan emosional konsumen (Jeong dkk., 2014). Dampak dari penerapan green
practice ini, khususnya terhadap penerapan green action dan green food tentunya
berpengaruh terhadap green consumer. Hal ini dapat dilihat dari komentar
konsumen terkait pelayanan yang didapatkan di Restoran Aston Inn Mataram

pada laman tripadvisor.com

Gambar 1.1 Komentar pada halaman tripadvisor.com
- il A ; . s o

one night, but the idea of sleeping one more night in those amazing beds won us over. L sI{=e (o518
as included in the price and had a nice selection of local foods, salad bar, dessert bar, omelet bar,
soup bar, pancake bar and of course fresh bread and croissants and cereal. VR BUTTRTe R
clean and nice rooms, and excellent air-conditioning. Own private balcony overlooking the huge

Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa konsumen memberikan
respon yang positif atas makanan yang terdapat di Restoran Aston Inn Mataram.
Ulasan terkait makanan, pelayanan atau praktik yang dilaksanakan, serta fasilitas
yang diberikan oleh Restoran Astonn Inn Mataram dapat diunggah oleh konsumen
sehingga dapat menjadi evaluasi bagi Hotel baik dari sisi kinerja dan keuntungan
hotel di masa mendatang. Konsumen dan tamu merupakan komponen yang sangat
penting bagi Hotel dan Restoran itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik melakukan penelitian
tentang “Implementasi Green Action dan Green Food Dalam Meningkatkan

Green Consumer Pada Restoran Lumbung Di Hotel Aston Inn Mataram *.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan urain pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang

yang akan dibahas pada penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana Implementasi Green Action dan Green Food Pada Restoran
Lumbung Di Hotel Aston Inn Mataram?

2. Bagaimana Implementasi Green Action Dan Green Food Dalam
Meningkatkan Green Consumer Pada Restoran Lumbung Di Hotel Aston

Inn Mataram?

1.3 Tujuan penelitian
Dari rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan yang diharapkan dalam

penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui Implementasi Green Action & Green Food Pada
Restoran Lumbung di Hotel Aston Inn Mataram.

2. Untuk mengetahui Implementasi Green Action & Green Food dalam
meningkatkan Green Consumer Pada Restoran Lumbung di Hotel Aston

Inn Mataram.

1.4 Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang didapatkan antara lain

sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat secara teoritis untuk mengimplementasikan ilmu

yang sudah dipelajari di bangku kuliah Diploma 4 sebagai perbandingan antara



teori yang didapatkan di kampus dengan situasi yang sebenarnya terjadi di

dunia kerja, terutama mengenai Green Practice Pada Restoran.

1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat secara praktis ini dibagi menjadi tiga yaitu, bagi mahasiswa, bagi
Politeknik Negeri Bali, dan bagi pihak hotel Aston Inn Mataram. Adapun
manfaat-manfaat tersebut sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya
yang ingin membahas permasalahan yang serupa dengan apa yang dibahas
dalam penelitian ini dan diharapkan dapat memperluas pengetahuan mengenai
Implementasi Green Practice di Restoran.
2. Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk pembelajaran di
kampus Politeknik Negeri Bali, dan juga sebagai bahan masukan untuk
penelitian selanjutnya agar diperoleh hasil penelitian yang lebih baik lagi.
3. Bagi Hotel Aston Inn Mataram
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan untuk
bahan keputusan terhadap masalah yang dihadapi oleh Hotel Aston Inn

Mataram dalam Implementasi Green Practice.



5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa implementasi green action dan green food sudah
dilakukan dengan optimal, hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dipaparkan peniliti dimana pihak restoran sudah melakukan efisiensi air
dan energi, menggunakan bahan ramah lingkungan seperti sedotan plastik
dan sedotan berbahan rumput laut yang dapat dikonsumsi, serta
penggunaan bahan lokal dan organik dalam menu makanannya.
Implementasi green action dan green food yang telah optimal dan
maksimal dilakukan oleh restoran memberikan dampak pada perilaku
konsumen hijau (green consumer) yakni kesediaan konsumen untuk
datang kembali ke restoran, dan respon positif yang diberikan oleh

konsumen terkait produk dan pelayanan restoran Aston Inn Mataram.

Akan tetapi implementasi green action dan green food yang optimal dari
restoran masih belum berdampak secara maksimal hal ini dikarenakan
konsumen maih merasa perbaikan dan perubahan yang dilakukan hotel

dan restoran merupakan tanggung jawab hotel tersebut.

Faktor penghambat di restoran hotel Aston Inn Mataram masih
menggunakan kran air biasa atau belum menggunakan sensor otomatis,

sehingga menjadi perhatian untuk pengelola restoran hotel Aston Inn
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Mataram agar dapat tercapainya 100% implementasi green practice di
restoran tersebut. Faktor pendukung di restoran hotel Aston Inn Mataram
adalah sudah menggunakan bamboo straw sebagai sedotan ramah
lingkungan, sudah melakukan pengomposan untuk bahan sisa makanan,
sudah menggunakan produk-produk ramah lingkungan, penggunakan
produk biodegradable, dan organic. sudah menggunakan bahan organik
untuk sebagian kebutuhan kegiatan food preparation, sudah menggunakan
bahan lokal, sudah memberi keterangan pada menu yang memiliki
karateristik khusus, sudah melakukan program pengomposan sampah
makanan dan sudah melakukan pemanfaatan sampah plastik sebagai

aksesoris hotel.

5.2 Saran

1. Bagi Pengelola Restoran Hotel Aston Inn Mataram

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 90% telah terimplementasi
namun masih ada fasilitas yang belum terpenuhi yaitu tolilet yang belum
memiliki sensor otomatis sehingga peneliti menyarankan hal ini perlu

menjadi perhatian agar penerapan Green practices bisa lebih maksimal.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini bisa dijadikan refrensi untuk penelitian selanjutnya, saran
untuk penelitian selanjutnya agar bisa mengukur kepuasan tamu terhadap
penerapan green practices di restoran hotel aston inn mataram dengan

melakukan penelitian yang mendalam kepada tamu hotel. serta diharapkan
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peneliti selanjutnya lebih mendalami terkait teori green practices itu

sendiri.
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